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A. Latar Belakang Masalah 

Dalam upaya meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas, pendidikan memegang peranan cukup penting. Apabila terdapat 

perkembangan dan peningkatan pada efektifitas pembelajaran yang 

berlangsung maka tujuan pendidikan dikatakan tercapai. Pemerintah 

mempunyai peran aktif dalam peningkatan kualitas pendidikan agar SDM 

yang dihasilkan dapat menjadi sumber untuk pembangunan Negara. Hal ini 

sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003 pasal 1 ayat 1. 

Bicara tentang masalah peningkatan SDM dimana pendidikan 

memegang andil sudah barang tentu tidak terlepas dari peran tenaga 

pendidik. Tenaga pendidik yang termasuk di dalamnya adalah guru, sebagai 

pelaksana pendidikan yang berhubungan langsung dengan anak didik, 

mempunyai peran yang amat besar dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya 

proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upaya 

perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru 

yang profesional dan berkualitas. 

Guru yang kompeten haruslah memiliki sikap yang baik yang bisa ditiru 

oleh siswanya, juga harus mempunyai pengetahuan yang mumpuni supaya 

bisa membimbing siswa dalam belajar, dan tak lupa sebagai seorang guru 

harus mempunyai keterampilan agar bisa disalurkan kepada siswanya dan 

selanjutnya yang paling di utamakan yaitu motivasi untuk melakukan 

kegiatan. Guru adalah pemegang kunci dalam kelas, istilah ini pantas 

disematkan pada mengingat peran guru tidak dapat digantikan oleh apapun. 

Kriteria-kriteria di atas merupakan indikator guru yang professional serta 

menjadi tolak ukur kinerja guru. 

Berkaitan dengan kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar, terdapat Tugas Keprofesionalan Guru menurut Undang-Undang 
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Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 (a) Tentang Guru dan 

Dosen yaitu: 

“Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran 

yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Kinerja 

Guru yang baik tentunya tergambar pada penampilan mereka baik dari 

penampilan kemampuan akademik maupun kemampuan profesi menjadi 

guru artinya mampu mengelola pengajaran di dalam kelas dan mendidik 

siswa di luar kelas dengan sebaik-baiknya”. 

Penulis mencoba mengkaji data laporan hasil kegiatan pengawasan 

sekolah tentang kinerja guru pada tingkat SMP Negeri di Kota Metro dapat 

dilihat dari tabel di bawah ini. 

 

 

Tabel 1. Data Keseluruhan Kegiatan Kepengawasan Sekolah Tentang Kinerja 
Guru SMP Negeri Di Kota Metro.  

 No Kinerja Guru Persentase Kriteria 

1. Kemampuan Merencanakan Perangkat 
Pembelajaran 

53,00 Sedang 

2. Kemampuan Merencanakan Program 
Pembelajaran 

55,00 Sedang 

3. Kemampuan Penguasaan Bahan Ajar 60,00 Sedang 

4. Kemampuan Melaksanakan Proses 
Pembelajaran 

55,00 Sedang 

5. Kemampuan Melaksanakan Penilaian Hasil 
Belajar 

50,00 Sedang 

Sumber: Laporan Kepengawasan Sekolah November 2020 

 

 

Kecenderungan kinerja guru yang masih sedang (51-60%) sesuai 

dengan konversi nilai kerja guru menurut Tutik Rahmawati dalam Jurnal 

(Widarsih, 2016: 181). Dapat dilihat dari data hasil pengawasan sekolah 

tahun 2019-2020 bahwa pada tingkat SMP Negeri di Kota Metro dapat 

diketahui: (1) 53% guru masih belum mampu membuat perencanaan 

perangkat pembelajaran, (2) 55% guru belum mampu membuat perencanaan 

program pembelajaran, (3) 60% guru belum menguasai materi yang akan 

diajarkan, (4) 55% guru belum menerapkan strategi pembelajaran yang 

efektif sehingga kurang dalam proses pembelajaran, dan (5) 50% guru masih 

belum mampu melaksanakan penilaian hasil belajar secara maksimal. Fakta 



lain yang terjadi pada guru-guru SMP Negeri di Kota Metro menunjukkan 

masih ada guru yang membuat perangkat pembelajaran pada saat tertentu 

saja, masih ada beberapa guru yang tidak tepat waktu dalam menjalankan 

tugas di sekolah serta kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan kualitas 

diri dan beberapa guru masih menggunakan metode ceramah. Akibatnya, 

siswa menjadi jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah. 

Masih rendahnya tingkat kedisiplinan guru dapat berdampak pada 

terhambatnya proses pembelajaran, terkadang guru tidak mengikuti aturan 

dengan tanpa memberikan alasan. Hal ini tentu bertolak belakang karena 

seharusnya guru dapat menjadi contoh siswa dalam melaksanakan 

peraturan- peraturan yang telah sepakati bersama. 

Permasalahan-permasalahan tersebut menuntut sekolah 

mengembangkan budaya kerja, seperti: sikap guru terhadap tugas yang 

diemban dan perilaku guru pada waktu melaksanakan kewajiban. Budaya 

kerja secara umum terbentuk atas dasar Visi dan Misi seseorang yang 

dikembangkan sebagai adaptasi terhadap tuntutan lingkungan (masyarakat) 

baik internal maupun eksternal. Proses pembentukan pada akhirnya akan 

menghasilkan pemimpin profesional dan guru yang memiliki integritas tinggi. 

Setiap sekolah harus menciptakan budaya kerjanya sendiri agar tercipta 

iklim sekolah yang kondusif. Iklim sekolah yang kondusif ditandai dengan 

standar displin yang berlaku untuk seluruh warga sekolah tanpa terkecuali. 

Budaya kerja yang dibentuk dari budaya organisasi akan berdampak pada 

kinerja, hal ini tercermin dari sikap guru dalam memandang pekerjaannya, 

sikap dalam bekerja, etos kerja, dan pemanfaatan waktu dalam bekerja. 

Pentingnya membangun budaya kerja terutama berkenaan dengan upaya 

pencapaian tujuan pendidikan sekolah dan peningkatan kinerja sekolah. 

Sedangkan, kinerja merupakan hasil dari nilai-nilai budaya organisasi 

yang berarti pula bahwa kinerja merupakan perwujudan nilai-nilai budaya 

yang ada. Hasil kerja dan karya yang bermutu unggul dapat terwujud jika 

didukung oleh sumber daya manusia yang bermutu unggul pula. Kekuatan 

sumber daya manusia ini akan berarti dengan adanya budaya kerja. 

Budaya kerja memberi gambaran bagaimana seluruh civitas akademika 

bergaul, bertindak, dan menyelesaikan masalah dalam segala urusan di 

lingkungan sekolahnya. Kebiasaan mengembangkan diri terutama 

bagaimana setiap anggota kelompok di sekolah berusaha memperbaiki diri 



dan meningkatkan mutu pekerjaannya, merupakan budaya yang hidup 

sebagai suatu tradisi yang tidak lagi dianggap sebagai suatu beban kerja. 

Begitu halnya dengan supervisi dalam usaha meningkatkan mutu 

pembelajaran, bila telah membudaya, guru yang melaksanakannya tidak lagi 

menganggap bahwa pembinaan bukan merupakan suatu paksaan yang 

datang dari luar dirinya. Melainkan tradisi akademik yang dijunjung tinggi 

karena berguna buat sekolah secara keseluruhan. Budaya kerja lahir dari 

budaya organisasi dan mengacu kepada suatu sistem kehidupan bersama 

yang diyakini sebagai norma atau pola-pola tingkah laku yang dipatuhi 

bersama. Budaya menjadi pegangan bagaimana setiap urusan di sekolah 

semestinya diselesaikan oleh para anggotanya. Budaya kerja merupakan 

variabel yang mempengaruhi bagaimana karyawan bertindak dan 

berperilaku. Budaya menjadi pegangan berperilaku dari seluruh anggotanya. 

Departemen Pendidikan Nasional sendiri bersemboyan “Tutwuri 

Handayani, Ingmadya Mangun Karso, Ing Ngarso Sung Tulodo”. 

Semboyan ini menjadi tradisi yang menjadi ciri khas berperilaku di lingkungan 

Depdiknas.  

Budaya kerja inilah yang menumbuh suburkan bagaimana mutu dan 

kinerja dilaksanakan oleh para anggotanya. Bagaimana kebiasaan bekerja 

memperbaiki diri dirasakan sebagai bagian dari kehidupannya. Budaya kerja 

dalam kaitannya dengan penciptaan kepuasan pihak yang dilayani sangat 

penting, sebab setiap personil sekolah merasakan peningkatan diri dan 

memperbaiki diri bukan lagi paksaan yang datang dari supervisor sebagai 

suatu pembinaan, melainkan dirasakan sebagai suatu bagian integral dari 

keharusan dirinya memecahkan masalah kerja demi kepuasan peserta didik. 

Supervisi yang baik akan tumbuh dan berkembang subur dalam budaya 

kerja yang positif dan kondusif. Usaha peningkatan mutu pembelajaran 

tercipta karena kesadaran yang kuat dari para anggotanya di sekolah. 

Toleransi saling menghormati dan saling mendorong semangat merupakan 

iklim kerja yang kontruktif produktif. 

Sekolah sebagai tempat bersama dalam melakukan pengabdian 

kepada pemerintah dan bangsa, oleh karena itu suasananya harus dipelihara 

bersama supaya menyenangkan. Dalam sekolah yang iklimnya kondusif 

secara personal terasa sebagai suatu keluarga besar. Segala sesuatu yang 



menjadi permasalahan dibicarakan untuk dicari pemecahan bersama dengan 

sebaik-baiknya. 

Kehadiran supervisi digunakan untuk memajukan pembelajaran melalui 

pertumbuhan kemampuan guru- gurunya. Supervisi mendorong guru menjadi 

lebih berdaya, dan situasi mengajar belajar menjadi lebih baik, pengajaran 

menjadi efektif, guru menjadi lebih puas dalam melekasanakan 

pekerjaannya. Dengan demikian sistem pendidikan dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya dalam usaha mencapai tujuan pendidikan. 

Kegiatan mengembangkan diri terutama bagaimana setiap anggota 

kelompok di sekolah berusaha memperbaiki diri dan meningkatkan mutu 

pekerjaannya merupakan budaya yang hidup sebagai tradisi yang tidak 

dianggap sebagai suatu beban kerja. Begitu juga halnya dengan supervisi 

dalam usaha meningkatkan mutu pembelajaran, bila telah membudaya, guru 

yang melaksanakannya tidak  lagi menganggap bahwa pembinaan, 

pengawasan dan supervisi, bukan merupakan suatu paksaan yang datang 

dari luar dirinya melainkan tradisi akademik yang dijunjung tinggi karena 

berguna buat sekolah secara keseluruhan. 

Berdasarkan analisis permasalahan dan simpulan dari beberapa 

penelitian yang relevan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor budaya kerja 

dan supervisi akademik dapat mempengaruhi kinerja guru. Dalam suatu 

organisasi seperti sekolah tentunya ada budaya-budaya yang dibangun di 

dalamnya sehingga para guru memiliki komitmen yang tinggi di sekolah 

tempat ia mengajar. Selain budaya yang dibangun dalam organisasi tersebut, 

tentunya tidak terlepas dari pengawasan (supervisi) khususnya supervisi 

akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai orang yang paling 

dekat dan mengenal kondisi sekolahnya. Supervisi akademik yang 

dilaksanakan dalam hal ini sebagai bantuan untuk membimbing para guru 

dalam menjalankan kegiatan keprofesiannya sebagai guru. Dengan 

pembentukan dari budaya kerja dan selalu melakukan supervisi akademik 

diharapkan kinerja para guru semakin optimal. Maka topik penelitian ini 

dirumuskan kedalam judul “Pengaruh Supervisi Akademik dan Budaya Kerja 

terhadap Kinerja Guru SMP Negeri Se-Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro”. 

 

 

 



B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimanakah pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru SMP 

Negeri Se-Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro? 

2. Bagaimanakah pengaruh budaya kerja terhadap kinerja guru SMP Negeri 

Se-Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro? 

3. Bagaimanakah pengaruh supervisi akademik dan budaya kerja terhadap 

kinerja guru SMP Negeri Se-Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan dicatas maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan: 

1. Pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru SMP Negeri Se-

Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro. 

2. Pengaruh budaya kerja terhadap kinerja guru SMP Negeri Se-Kecamatan 

Metro Pusat, Kota Metro. 

3. Pengaruh supervisi akademik dan budaya kerja terhadap kinerja guru 

SMP Negeri Se-Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro. 

 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian yang dilakukan seseorang pada dasarnya diharapkan 

akan mendatangkan manfaat tertentu. Begitu pula dengan penelitian ini, 

harapan penulis penelitian ini dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. 

1. Secara Teoritis 

a. Dapat menjadi bahan acuan untuk kegiatan pendidikan, terutama 

dalam upaya perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan yang 

mengarah pada peningkatan kinerja guru. 

b. Sebagai sumbang saran dalam meningkatkan dan mengembangkan 

peran kepemimpinan kepala sekolah khususnya yang berpengaruh 

langsung pada peningkatan kinerja guru, sehingga guru dapat bekerja 

dengan penuh kerelaan, bersemangat, dan siap bersaing dengan 



sekolah lain. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Bagi Kepala Sekolah hasil peneltian ini diharapkan untuk 

meningkatkan kemampuan kepala sekolah khususnya dalam supevisi 

akademik guna meningkatkan kinerja guru serta dijadikan 

pertimbangan dalam mengaplikasikan peran kepemimpinan 

pendidikan untuk membangun komitmen menuju sasaran organisasi 

dan memberi kepercayaan kepada guru agar bekerja dengan 

nyaman, aman, kreatif, dan menyenangkan, serta memberdayakan 

potensi yang dimiliki sekolah, dalam rangka menunjang kualitas 

pendidikan di sekolah. 

b. Bagi Guru 

Untuk mengoptimalkan kinerjanya dalam pengelolaan proses 

pembelajaran dibantu dengan dukungan dari kepala sekolah agar 

lebih efektif dan efisien dalam berkerja, nyaman, aman, berinovasi 

kerja tinggi, dan siap bersaing dengan sekolah lain dan pandangan 

yang baik dalam melaksanakan pendidikan di sekolah guna 

membentuk sikap siswa dalam berinteraksi dan menjadi siswa yang 

dapat bergaul dengan baik di lingkunganya dan siap bersaing dengan 

sekolah lain. 

c. Peneliti Lanjut 

Hasil penelitian dapat dipergunakan peneliti lanjut sebagai bahan 

referensi untuk meningkatkan kinerja guru bila dihubungkan dengan 

pengaruh supervisi akademik dan budaya kerja sehingga dapat 

melakukan penelitian lanjutan yang lebih luas dan mendalam. 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Lingkup ilmu 

Penelitian ini mengkaji Manajemen Pendidikan sebagai proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber 

daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif, 

efesien, mandiri dan akuntabel.  

 



2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini melibatkan para kepala sekolah, dan guru SMP 

Negeri Se-Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro 

 

3. Objek Penelitian 

Penelitian ini objeknya adalah kinerja guru sebagai varibel terikat, peran 

kepemimpinan kepala sekolah dalam hal supervisi akademik dan budaya 

yang diterapkan di sekolah sebagai variabel bebas. 

 

4. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri Se-Kecamatan Metro Pusat, 

Kota Metro. 


